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ABSTRACT

Energy auditing conducts several activities to find out the patterns of energy consummption and
to identify them in order that any energy saving potencies are revealedd properly. The energy
saving is done comfortably and healtily. The research includes direct counting on any energy
consummption used in lighting lamps and computer. Therefore, the energy consumpion can be
easily identified.

The research reveals several fact lighting lamps findings as follows. Lighting lamp can be
ordered based on its energy saving [Watt] on account of full consumtion of lighting intensity of
200 Lux within room of 2x2 m2. The results are ordered: Tube Lamp (TL) Ballast
Electromagnetics + capasitor [7W], Tube Lamp Ballast Electronics [9W], Lamp LHE [11W],
Tube Lamp Ballast Elektromagnetik [15W], blazing Lamp clear glass bening [75W], blazing
Lamp white glass [100W].

Energy consummption computers CPU monitor LCD 17" 10 units condition active [760W],
condition stand by [254W]. Energy consummption computers CPU monitor tube 14”7 - 15” 10
units condition active [1132W], condition stand by [632W].

Key words : Lighting lamps, computers, energy audit, action, energy saving.

ABSTRAK

Audit energi melakukan kegiatan dengan maksud untuk mengetahui pola penggunaan energi
listrik dan mengidentifikasinya sehingga dapat mengungkap dan menentukan berbagai potensi
penghematan energi yang layak dan dilaksanakan secara wajar dengan memperhatikan
kenyamanan dan kesehatan. Dalam penelitian ini melakukan pengukuran langsung pada
berbagai jenis lampu penerangan dan komputer sehingga dapat diketahui besar konsumsi
energi pada peralatan tersebut.

Hasil penelitian menyampaikan data berbagai jenis lampu penerangan. Lampu penerangan
diurutkan dari konsumsi energi/daya yang paling hemat [Watt] yang didasarkan pada
kebutuhan kuat intensitas cahaya 200 Lux dan luas ruangan 2x2 m2 adalah sebagai berikut;
Lampu TL Ballast Elektromagnetik + kapasitor [7 W], Lampu TL Ballast Elektronik [9 W],
Lampu LHE [11 W], Lampu TL Ballast Elektromagnetik [15 W], Lampu Pijar kaca bening [75
W], dan Lampu Pijar kaca putih/dop [100 W].

Konsumsi energi 10 unit Komputer CPU monitor LCD 17 kondisi aktif [760 W], kondisi stand
by [254 W]. Konsumsi energi 10 unit Komputer CPU monitor tabung 14" - 15" kondisi aktif
[1.132 W], kondisi stand by [632 W].

Kata kunci: Lampu penerangan, komputer, Audit energi, tindakan, hemat energi.
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PENDAHULUAN

Energi memegang peranan yang sangat
penting di berbagai segala sektor usaha,

antara lain; sektor industri, sektor
bangunan komersial, sektor pendidikan,
dan transportasi. Penghematan

penggunaan energi merupakan tindakan
yang sangat bijaksana dan sangat
penting untuk menekan biaya produksi
atau operasi yang menggunakan energi
listrik, sehingga dengan penggunaan
energi yang efektif dan efisien
diharapkan dapat menaikan
produktivitas dan daya saing produk
atau jasa yang dihasilkan. Segala sektor
usaha tersebut di atas semuanya tentu
memerlukan lampu untuk penerangan
dan komputer untuk alat kontor
(pengolahan data), melakukan
penghemat energi listrik pada lampu
penerangan dan  komputer  yang
digunakan tentu sangat menguntungkan
bagi pengguna energi listrik dan bagi
Pemerintahan. Dari Pemerintah
khususnya PT PLN, dengan
penggunaan energi listrik yang efisien
tentunya akan dapat mengurangi beban
pembangkit listrik yang akhir-akhir ini
sudah semakin kritis (berada pada
beban puncak), sehingga pada akhirnya
kebutuhan energi listrik dapat terpenuhi
secara merata.

Untuk lebih dapat mengoptimalkan
penghematan energi, selain
membudayakan perilaku hemat energi
tentunya juga perlu menggunakan alat
atau peralatan yang hemat energi dan
atau menggunakan alat yang dapat
menghemat energi (kapasitor), dengan
demikian peralatan yang hemat energi
dan alat yang dapat menghemat energi
dalam upaya penghematan energi
mutlak diperlukan oleh masyarakat
umum. Selanjutnya dapat diharapkan
pelaksanaan penghematan energi listrik
dan air di lingkungan Depdiknas dan di
Institusi lain dapat berjalan dan berhasil
lebih optimal.
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Teori

Audit energi adalah suatu kegiatan
dengan maksud untuk mengetahui pola
penggunaan energi atau
mengidentifikasi dimana dan berapa
besar energi digunakan, sehingga dapat
menemukan dan menentukan berbagai
potensi penghematan energi yang layak
dan dapat dilaksanakan secara wajar
dengan tidak mengurangi tingkat
kenyamanan dan kesehatan. Misal
menemukan besar penghematan energi
yang digunakan pada; sistem tata udara
(mesin  AC), mesin-mesin produksi,
sistem penerangan, peralatan kantor dan
lain-lain.

Untuk mengetahui atau
mengidentifikasi dimana dan berapa
besar energi digunakan pada sistem

penerangan (berbagai jenis lampu
penerangan), maka perlu dilakukan
pengamatan dan atau  mengukur

langsung pada berbagai jenis lampu
penerangan tersebut. Untuk mengetahui
besar penggunaan energi dapat juga
diperoleh melalui buku-buku referensi
dan buku manual dari alat-alat tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode vyang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah :

Persiapan Alat :

Persiapan alat dimaksudkan untuk

mempersiapkan peralatan yang akan
dipergunakan untuk mengambil data
yang dibutuhkan dalam penelitian, alat
yang dibuat dalam penelitian seperti
berikut :
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Gambar 1. Unit alat pengukur berbagai

jenis lampu penerangan

Keterangan:

. Meja Panel

. Rangka Meja

. Saklar Utama

. Lampu TL 18 W (6 buah)

. Ballast elektromagnetik

. Ballast Elektronik

. Kapasitor

. Saklar lampu TL

. Lampu pijar dan LHE 15 W
10.Starter

11.Voltmeter

12.Ampermeter

Pengambilan dan Pengumpulan Data :

Pengambilan data dilakukan pada
berbagai jenis lampu penerangan, untuk
jenis  lampu yang  menggunakan
kumparan perlu diperbandingan dengan
yang dilengkapi kapasitor. Untuk
mengetahui dan menentukan berbagai
potensi penghematan energi yang
dituangkan secara kumulatif, perlu
adanya analisa data dan perhitungan-
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perhitungan yang didasarkan pada
buku-buku  referensi, jurnal dan
makalah sehingga didapatkan nilai

tertentu dan dituangkan dalam bentuk
tabel dan grafik.

Jumlah  sampel yang dilakukan
pengujian adalah 6 buah lampu TL, 12
buah lampu pijar kaca bening dan 12
buah lampu pijar kaca bening, 12 buah
lampu LHE yang prosedur pengujian
alat dilakukan sebagai berikut:
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1. Lampu TL 18 [watt] dengan ballast
elektromagnetik.

2. Lampu TL 18 [watt] dengan ballast
elektromagnetik+variasi kapasitor.

3. Lampu TL 18 [watt] dengan ballast
elektronik.

4. Lampu pijar kaca  bening
(incandescent) daya 15 [Watt].
5. Lampu pijar kaca putih

(incandescent) daya 15 [Watt].

6. Lampu hemat energi (LHE) daya 15
[Watt].

Analisa Data :

Data-data yang telah didapatkan,

diselesaikan dengan teknik analisis
berdasarkan buku-buku referensi, jurnal
dan makalah sehingga didapatkan nilai
tertentu atau optimal, selanjutnya
dituangkan dalam bentuk tabel dan
grafik dalam buku laporan penelitian
”Analisis Konsumsi Energi Listrik pada
Berbagai Jenis Lampu dan komputer
Dalam Upaya Mengoptimalisasikan
Penghematan Energi”.

Luaran dari penelitian ini adalah sebuah
alat frototype yang dapat menghemat
energi listrik pada berbagai jenis lampu
penerangan khususnya pada lampu jenis
TL, dan dapat untuk mengukur besar
konsumsi energi listrik dari berbagai
jenis lampu dan komputer.

daya konsumsi listrik menggunakan alat
Power Quality Analyzer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pada Lampu Jenis TL
Pengukuran dilakukan pada lampu jenis
TL (Tube Lamp) daya 18 [W]
menggunakan Ballast Elektromagnetik
dan ballast elektronik, selanjutnya data
yang didapatkan dianalisa dibuat tabel
dan grafik. Berikut hasil dan
pembahasan dari penelitian ini.
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Perbandingan Hasil Analisa Data
pada Berbagai Jenis Lampu

Penerangan
Analisa Perbandingan daya pada
berbagai jenis lampu terhadap intensitas
penerangan  (cahaya) dan  besar
intensitas  terhadap  daya  yang
diperlukan.

Ballast Elektromagnetik dengan Ballast
Elektronik, lampu LHE dengan lampu
pijar, dan lainya dapat dilihat pada abel
1.

Pengujian pada Komputer

Pengujian pada komputer dilakukan
pada 2 jenis komputer, yaitu komputer
jenis CPU monitor LCD luas layar 177
jumlah 10 unit dan CPU monitor biasa
luas layar 147-15” jumlah 10 unit.
Pengukuran

KESIMPULAN

Berbagai jenis lampu penerangan
memiliki karakter yang berbeda-beda,
dengan memperhatikan daya yang
diperlukan dan tingkat pencahayaan
yang dihasilkan dapat dilihat pada tabel
1 dan ganbar 4, dengan mengetahui
perbandingan konsumsi energinya akan
dengan mudah dapat memilih dan
menentukan  jenis  lampu  yang
digunakan dan mudah cara menghitung
besar penghematan energi.

Pada komputer dalam kondisi stand by
masih menyerap energi yang cukup
besar (lihat tabel 2 dan ganbar 7), bila
sekiranya komputer tidak digunakan
selama 15 menit sebaiknya dimatikan
saja.

Hasil penelitian ini masih dalam bentuk
perbandingan hal ini dimaksudkan agar
lebih fleksibel, para pemakai dalam
upaya menghitung besar penghematan
energi dapat meng-konversi sendiri
yang disesuaikan dengan jenis lampu
yang diganti dan yang akan digunakan
serta lama waktu penggunaan baik pada

234

lampu  penerangan
komputer.

maupun  pada
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Persiapan penelitian. Program pemerintah tentang
(pembuatan alat penelitian penghematan energi.
pengulur konsumsi energi) Pelaksanaan Audit Energi

Pengamatan dan Perlu tahu konsumsi energi
pengambilan data padalampu dan komputer
w

Analisa data

Konsumsi energi listrik dari berbagai |_
jenislampu dan komputer dapatdi |7
diketahui / ditentukan

¥

L 3

Kesimpulan / Laporan

Gambar 2. Skema proses metodolagi penelitian

Gambar 3. Alat yang dibuat untuk penelitian

Tabel 1. Kebutuhan dan besar penghematan daya pada lampu penerangan

Luas ruang 2x2 m* Jenis Lampu :
No Jenis Lampu Terang 200 Lux Lampu Pijar
Perlu daya lampu (W)
1 | Lampu Pijar (kaca putih, dop) 4x 25 1:0,8
2 | Lampu Pijar (kaca bening) 3x25 1:1
3 | Lampu LHE (bukan phillips) 35 1:2
Lampu TL Ballast )
4 Elektromagnetik 15 1:5
5 | Lampu LHE 11 1:6
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6 | Lampu TL Ballast Elektronik 9 1:8
Lampu TL Ballast )

! Elektromagnetik + kapasitor 75 1:10

Keterangan : Kebutuhan daya (W) dari jenis lampu untuk penerangan 200 Lux

dan Besar penghematan daya dibanding dengan lampu pijar.

Contoh: Lampu LHE memiliki terang sebesar 6 x dari lampu pijar
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Gambar 5. Komputer jenis CPU, Gambar 6. Komputer jenis CPU,
Monitor LCD 17” tahun 2010 Monitor biasa 15” tahun 2004

Tabel 2. Data pengukuran dari 10 unit komputer

No Jenis Komputer Jmi \Y/ A W

1. | CPU monitor LCD kondisi aktif 10 203 55 760
2. | CPU monitor LCD kondisi stand by 10 203 1,8 254
3. | CPU monitor biasa kondisi aktif 10 215 8,3 1132
4. | CPU monitor biasa kondisi stand by 10 215 4,6 632
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Konsumsi Energi dari 10 Unit Komputer Aktif dan Stand By
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~ 2010 2002-2004
@ Aktif [Watt] 760 1132
@ Stand By [Watt] 254 632

Gambar 7. Grafik besar konsumsi energi dari 10 unit komputer
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